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Abstrak

Masa remaja merupakan trasisi dari kanak-kanak menuju kedewasaan dengan
usia 10-19 tahun. Remaja rentan terhadap perilaku seks bebas yang berakibat
kehamilan tidak diinginkan. Secara global, angka kehamilan tidak diinginkan
mencapai 200 juta (38%) per tahun dengan usia 15-19 tahun. Penyebab perilaku
seks bebas, diantaranya: pengetahuan, kontrol diri, keluarga, media sosial, teman
sebaya. Tingginya angka kehamilan tidak diinginkan harus segera ditangani.
Tujuan kegiatan ini membangun kesadaran remaja terhadap bahaya seks bebas
yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan dengan Comprehensive Sexuality
Education (CSE). Pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMK Kesehatan
MADANI Indonesia dengan 69 siswa siswi. Metode yang digunakan edukasi
kesehatan reproduksi melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, evaluasi
menggunakan pre-test post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
sikap. Hasilnya terdapat peningkatan pengetahuan baik dari 26,09% menjadi
82,61% dan peningkatan sikap positif dari 60,87% menjadi 100%. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan CSE efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap positif remaja terkait bahaya seks bebas.

Kata Kunci: Remaja, Seks Bebas, Kehamilan Tidak Diinginkan, Comprehensive
Sexuality Education, Pengabdian Kepada Masyarakat.

Abstract

Adolescence is the transition from childhood to adulthood, occurring between the
ages of 10 and 19. Adolescents are vulnerable to promiscuous sexual behavior,
which can result in unwanted pregnancies. Globally, the number of unwanted
pregnancies reaches 200 million (38%) per year among those aged 15 and 19.
Causes of promiscuous sexual behavior include: knowledge, self-control, family,
social media, and peers. The high rate of unwanted pregnancies must be addressed
immediately. The purpose of this activity is to raise adolescent awareness of the
dangers of promiscuous sex, which can lead to unwanted pregnancies, through
Comprehensive Sexuality Education (CSE). Community service was carried out at
the MADANI Indonesia Health Vocational School with 69 students. The method
used was reproductive health education through lectures, discussions, questions
and answers, and evaluation using a pre-test and post-test to measure changes in
knowledge and attitudes. The results showed an increase in good knowledge from
26.09% to 82.61% and an increase in positive attitudes from 60.87% to 100%. These
findings indicate that the CSE approach is effective in increasing adolescent
knowledge and positive attitudes regarding the dangers of promiscuous sex.
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PENDAHULUAN

Masa remaja yang juga dikenal sebagai adolesens atau masa pubertas,
adalah trasisi dari kanak-kanak menuju kedewasaan dengan usia 10-19 tahun.
Menurut Badan Pusat Statistik, (2023), remaja yang berusia 10-19 tahun di
Indonesia sebanyak 20,8% dari 213,9 juta total penduduk dengan rincian 22,9 juta
remaja laki-laki dan 21,5 juta remaja perempuan (Badan Pusat Statistik, 2023;
Insaniyah & Prastiwi, 2025).

Periode masa remaja ini individu masih berada dalam lanjutan fase anak-
anak sebelum sepenuhnya memasuki peran dan tanggung jawab sebagai orang
dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami banyak perubahan kognitif, fisik,
emosiaonal, dan sosial. Perubahan fisik ditandai oleh pertumbuhan tubuh dan
perkembangan seksual, kognitif meliputi kemampuan berpikir abstrak, emosional
sering melibatkan turbulensi emosional, dan sosial berkaitan dengan eksplorasi
hubungan sosial dan pembentukan identitas (Insaniyah & Prastiwi, 2025; Latifah
et al., 2024).

Selama periode transisi ini, remaja sangat rentan terhadap perilaku seksual
berisiko. Beberapa studi menyatakan bahwa masa remaja merupakan fase
perkembangan fisik, psikologis, dan sosial yang intens, yang membuat individu
lebih rentan terhadap perilaku berisiko termasuk seks bebas. Dorongan
perkembangan biologis, keingintahuan, pengaruh teman sebaya, serta perubahan
sosial membuat remaja lebih mungkin terlibat dalam perilaku seks bebas tanpa
persiapan atau kontrol yang matang (Srahbzu & Tirfeneh, 2020).

Perilaku seks bebas pada remaja ini dapat mengakibatkan Infeksi Menular
Seksual (IMS) seperti: clamidia, sifilis, herpes genital, hepatitis B, bahkan
HIV/AIDS. Akibat lainnya yang lebih parah, yaitu kehamilan yang tidak
diinginkan (Meylawati & Anggraeni, 2024). Secara global jumlah remaja usia 15-
19 tahun yang mengidap HIV/AIDS (ODHA) sebanyak 10,3 juta sedangkan di
Indonesia sendiri kasus HIV yang terjadi pada remaja sebanyak 9.280 (20%)
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Kehamilan yang tidak
diinginkan pada remaja dikaitkan dengan berbagai konsekuensi buruk bagi
kesehatan ibu dan anak, termasuk komplikasi obstetrik, gangguan nutrisi, dan
risiko mental yang meningkat (Diabelkova et al., 2023; Rammohan et al., 2025).
Kehamilan pada remaja juga akan meningkatkan risiko tindakan aborsi dan
pernikahan dini, secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap psikologis,
seperti stress, depresi, dan putus sekolah (Ramadhani et al., 2023).

Secara global, angka hehamilan yang tidak diinginkan pada remaja usia
15-19 tahun sebanyak 38% dari 200 juta kehamilan per tahun (Herman et al., 2025).
Gambaran kehamilan yang tidak diinginkan di Indonesia sendiri, paling banyak
terjadi pada usia 13-18 tahun dengan rincian tahun 2013 sebanyak 84,12% dari 143
pernikahan, tahun 2014 sebanyak 85,9% dari 140 pernikahan, dan pada tahun 2015
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meningkat menjadi 87,5% dari 160 pernikahan (Laksono et al., 2023). Sekitar 62,7 %
dari total remaja telah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan 21% telah
melakukan tindakan aborsi akibat kehamilan yang tidak diinginkan (Utami &
Handayani, 2022).

Faktor penyebab perilaku seks bebas pada remaja ada dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal, seperti rendahnya pengetahuan
kesehatan reproduksi dan kontrol diri. Faktor eksternal, seperti kurangnya
pengawasan, komunikasi, dukungan orang tua, dan pengaruh teman sebaya
berperan dalam meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko. Selain itu, paparan
konten seksual melalui media serta keterlibatan dalam perilaku berisiko lain
seperti konsumsi alkohol turut memperbesar kemungkinan remaja melakukan
seks bebas (Baruwa, 2025; Galper et al., 2024; Mediawati et al., 2022; Silva et al.,
2024; Syam et al., 2023).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Insaniyah et al., (2025),
menunjukkan bahwa paparan konten seksual di media sosial terhadap perilaku
seks bebas di kalangan remaja dapat ditekan dengan adanya pengawasan orang
tua, dukungan keluarga, edukasi pendidikan seks yang komprehensif. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Safitri et al., (2024), menunjukkan bahwa kurangnya
pengetahuan tentang seks bebas berkaitan dengan tingginya kejadian kehamilan
di kalangan remaja, sehingga mendukung urgensi intervensi edukatif yang
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman risiko perilaku seksual.

Tingginya angka seks bebas yang berakibat pada kehamilan tidak
diinginkan adalah masalah yang harus diselesaikan. Salah satu upaya untuk
mengendalikan masalah seks bebas dan kehamilan yang tidak diinginkan ini
adalah dengan memberikan edukasi melalui metode Comprehensive Sexuality
Education (CSE). Metode ini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan beberapa indikator perilaku pencegahan seks bebas pada remaja (Kim et al.,
2023a; Shah & Pokhrel, 2022).

Berdasarkan uraian dan data tersebut, maka dilakukan pengabdian
masyarakat dengan sasaran remaja yang dilaksanakan di SMK Kesehatan Madani
Indonesia Kabupaten Malang, Jawa Timur. Tujuan pengabdian masyarakat ini
untuk membangun kesadaran remaja terhadap bahaya seks bebas yang berakibat
pada kehamilan yang tidak diinginkan. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi
peningkatan pengetahuan dan perubahansikap remaja dalam menanggapi
perilaku seks bebas melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif dengan menggunakan metode Comprehensive Sexuality
Education (CSE). Metode ini dipilih untuk menumbuhkan kesadaran remaja
terhadap bahaya seks bebas yang berakibat pada kehamilan yang tidak diinginkan
melalui proses pembelajaran yang komprehensif, interaktif, dan sesuai dengan
tahap perkembangan remaja.
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Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Kesehatan
Madani Indonesia Kabupaten Malang, Jawa Timur, dengan sasaran remaja usia
16-18 tahun yang berstatus sebagai siswa SMK Kesehatan Madani Indonesia.
Peserta kegiatan dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti kegiatan dan
rekomendasi dari pihak sekolah, dengan jumlah peserta sebanyak 69 orang.
Kegiatan dilaksanakan dalam lingkungan sekolah yang kondusif untuk
mendukung proses pembelajaran dan diskusi.

Alur pelaksanaan kegiatan ini disajikan dengan menggunakan diagram
alur yang menggambarkan tahapan kegiatan secara sistematis yang dimulai dari
persiapan sampai evaluasi. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

*|dentifikasi oPretest *Evaluasi Pre-
masalah Post Test

LailEn *Monitoring
dan diskusi

*Penyusunan *Analisis hasil

. *Post test .
materi evaluasi

CESEEL S #Perizinan Pelaksanaan

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap pertama yang dilakukan adalah persiapan, seperti koordinasi
dengan pihak sekolah terkait perizinan, penjadwalan kegiatan, identifikasi
kebutuhan peserta melalui diskusi awal dengan guru dan siswa, serta penyusunan
materi edukasi kesehatan reproduksi remaja berbasis CSE. Materi yang disusun
mencakup pengertian seks bebas, faktor risiko, dampak kesehatan dan
psikososial, serta risiko kehamilan yang tidak diinginkan, dengan
mempertimbangkan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah.

Tahap kedua adalah pelaksanaan yang dilakukan melalui penyuluhan dan
diskusi interaktif yang difasilitasi oleh tim pengabdian. Metode CSE diterapkan
dengan menekankan keterlibatan aktif peserta melalui diskusi kelompok, studi
kasus, dan sesi tanya jawab, sehingga peserta dapat memahami bahaya perilaku
seksual secara lebih mendalam dan kontekstual. Untuk mendukung proses
edukasi, digunakan media pembelajaran berupa presentasi visual, leaflet, dan
video edukasi yang dirancang sesuai dengan karakteristik remaja.

Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi Melalui Pendekatan CSE
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Tahap terakhir, adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk menilai
perubahan pengetahuan dan sikap remaja setelah mengikuti kegiatan
pengabdian. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre-test
dan post-test, disertai dengan observasi terhadap partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung. Umpan balik dari peserta dan pihak sekolah juga
dikumpulkan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program pengabdian
selanjutnya.

Data yang sudah diperoleh dari hasil evaluasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif guna mendapatkan gambaran terkait peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap remaja mengenai risiko seks bebas terkait kehamilan yang tidak
diinginkan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase dan uraian naratif
untuk memberikan gambaran capaian kegiatan pengabdian. Keberhasilan
program ditunjukkan melalui peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap
remaja ke arah yang lebih positif dalam pencegahan perilaku seks bebas.

Gambar 3. Kegiatan Pengisian Evaluasi Post Test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Comprehensive Sexuality Education (CSE) adalah metode pendidikan
seksualitas yang berlandaskan pada perspektif hak asasi manusia dan kesetaraan
gender. Metode ini dapat diimplementasikan di lingkungan sekolah formal
maupun non-formal melalui kurikulum yang terstruktur. Fokus utamanya adalah
membekali generasi muda dengan pemahaman mengenai aspek emosional dan
sosial perkembangan manusia, yang mencakup pembahasan luas mulai dari
perilaku seksual hingga upaya pencegahan terhadap efek yang ditimbulkan
seperti kehamilan yang tidak diinginkan hingga infeksi menular seksual (Fridha
& Haryanti, 2020).

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya Seks Bebas terhadap
Kehamilan yang Tidak Diinginkan

Tingkat Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%)
Baik 18 (26,09) 57 (82,61)
Cukup 28 (40,58) 9 (13,04)
Kurang 23 (33,33) 3 (4,35)
Total 69 (100) 69 (100)
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Bedasarkan Tabel 1, menunjukkan adanya peningkatan tingkat
pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi menggunakan metode CSE
mengenai bahaya seks bebas terhadap kehamilan yang tidak diinginkan. Pada pre-
test, tingkat pengetahuan responden sebagian besar yaitu sebanyak 40,58 % berada
pada katagori cukup, katagori kurang sebanyak 33,33 %, dan katagori baik sebesar
26,09%. Setelah dilakukan intervensi edukasi berbasis CSE, proporsi responden
dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 82,61 %, sementara kategori cukup
dan kurang menurun masing-masing menjadi 13,04% dan 4,35%, yang ini
menunjukkan CSE efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja

Metode CSE efektif dalam meningkatkan pengetahuan karena di dalam
metode CSE informasi yang diberikan komprehensif, berdasarkan bukti, akurat,
dan telah sesuai dengan usia sasaran, yaitu anak remaja. Edukasi menggunakan
metode CSE ini biasanya digabungkan dengan bantuan media digital agar output
(pengetahuan) menjadi (Nito et al., 2021). Minimnya pemahaman remaja
mengenai edukasi seksual berisiko memicu berbagai masalah sosial, seperti:
penyimpangan perilaku, terjadinya tindak pelecehan, dan gaya hidup seks bebas
di kalangan masyarakat (Pradikto & Sofino, 2019).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hartati et al.,
(2025), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh metode CSE terhadap
pengetahuan remaja laki-laki dan perempuan terhadap gaya pacaran untuk
mencegah seks bebas dengan nilai p=0,008 (Hartati et al., 2025). Penelitian lain
yang dilakukan oleh Adelekan et al., (2024), juga menunjukkan bahwa metode
CSE dapat meningkatkan pengetahuan remaja laki-laki dan perempuan tentang
penularan HIV akibat seks bebas dengan nilai p<0.001 (Adelekan et al., 2024).

Tabel 2. Perubahan Sikap Remaja Tentang Bahaya Seks Bebas Terhadap Kehamilan yang

Tidak Diinginkan
Sikap Remaja Pre-test n (%) Post-test n (%)
Positif 42 (60,87) 69 (100)
Negatif 27 (39,13) 0(0)
Total 69 (100) 69 (100)

Bedasarkan Tabel 2 menunjukkan sikap remaja setelah diberikan edukasi
berbasis CSE. Pada hasil pre-test, sikap positif ditunjukkan sebesar 60,87 %,
sementara 39,13% masih memiliki sikap negatif. Setelah intervensi edukasi
berbasis CSE, seluruh responden (100%) menunjukkan sikap positif dan tidak
ditemukan lagi sikap negatif, yang mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian
mampu membentuk sikap remaja yang lebih mendukung upaya pencegahan
perilaku seks bebas terhadap kehamilan yang tidak diinginkan.

Sikap merupakan suatu pandangan, perasaan, atau evaluasi individu
terhadap objek, peristiwa, maupun situasi tertentu yang disertai dengan
kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan karakteristik objek yang dihadapi.
Sikap merupakan keteraturan yang melibatkan komponen afeksi (perasaan),
kognisi (pemikiran), serta kecenderungan bertindak (konasi) individu terhadap
aspek-aspek dalam lingkungannya (Debbiyantina et al., 2024).
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Penyebab perubahan sikap ini berkaitan dengan pendekatan CSE yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian. Comprehensive Sexuality Education
memberikan informasi yang lengkap tidak hanya tentang aspek fisiologis, tetapi
juga tentang konsekuensi sosial, psikologis, dan nilai tanggung jawab personal
dalam mengambil keputusan. Edukasi berbasis CSE memberikan informasi
faktual, mengubah persepsi, serta membantu remaja mengevaluasi konsekuensi
perilaku risiko secara personal dan sosial. Dengan memahami konsekuensi dan
pilihan sehat, remaja cenderung mengembangkan sikap yang lebih bertanggung
jawab terhadap kesehatan reproduksinya. Model perubahan perilaku
menekankan bahwa pengetahuan yang kuat dan pengalaman pembelajaran yang
reflektif akan memperkuat komponen afektif, sehingga sikap yang dihasilkan
lebih stabil dan adaptif (Hartati et al., 2025).

Selain itu, kegiatan edukatif yang disampaikan dalam suasana interaktif
misalnya diskusi, studi kasus, dan sesi tanya jawab memberikan ruang bagi remaja
untuk mengkonstruksi ulang pemahaman mereka tentang seks bebas dan risiko
kehamilan yang tidak diinginkan. Interaksi semacam ini juga membantu
mengatasi ambivalensi atau ketidakpastian sikap, terutama pada individu dengan
pengetahuan awal yang rendah.

Temuan hasil pengabdian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Stepahanie, (2024), dimana menganalisis dampak penggunaan
metode. Hasilnya, CSE dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keyakinan
peserta terhadap praktik sehat dan pencegahan risiko reproduksi pada remaja
(Stepahanie, 2024).

Selain itu, studi meta-analisis yang dilakukan oleh Kim et al., (2023b)
mengenai program CSE pada anak dan remaja menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan seksual yang menyeluruh secara konsisten berasosiasi dengan
perubahan sikap yang lebih positif terhadap perilaku seksual yang aman dan
pencegahan risiko (Kim et al., 2023a). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Debbiyantina et al., (2024), menunjukkan hasil serupa bahwa CSE meningkatkan
iktikad sikap positif remaja untuk menerapkan perilaku pencegahan seks bebas
(Debbiyantina et al., 2024). Hal ini memperkuat bahwa strategi edukasi berbasis
CSE mampu mendukung remaja dalam mengevaluasi kembali norma, nilai, dan
pilihan perilaku mereka, yang kemudian tercermin dalam peningkatan sikap
positif dalam pencegahan perilaku seks bebas.

Tabel 3. Rata-rata Skor Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah di
Beri Edukasi Berbasis CSE

Variabel Pre-test (Mean * SD) Post-test (Mean + SD)
Pengetahuan 64,3+94 92,7+6,8
Sikap 80,5£8,6 100 +

Bedasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-
rata tingkat pengetahuan dan sikap remaja setelah dilakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Skor rata-rata tingkat pengetahuan remaja pada saat pre-test
sebesar 64,3 + 9,4 meningkat menjadi 92,7 £ 6,8 pada saat post-test. Selain itu, skor
rata-rata sikap remaja juga mengalami peningkatan dari 80,5 + 8,6 pada saat pre-
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test menjadi 100 pada saat post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi berbasi CSE yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman
remaja mengenai bahaya seks bebas terhadap kehamilan yang tidak diinginkan
dan seluruh peserta menunjukkan sikap positif terhadap pencegahan perilaku
seks bebas dan kehamilan yang tidak diinginkan. Secara keseluruhan,
peningkatan skor pengetahuan dan sikap tersebut mencerminkan efektivitas
pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian dalam
membangun kesadaran dan sikap positif remaja terhadap kesehatan reproduksi.

Dengan demikian, hasil dan temuan ilmiah dari kegiatan pengabdian ini
mampu menjawab tujuan pengabdian, yaitu membangun kesadaran remaja
terhadap bahaya seks bebas terhadap kehamilan yang tidak diinginkan.
Peningkatan pengetahuan dan sikap positif yang ditunjukkan peserta pengabdian
menjadi indikator bahwa pendekatan edukatif berbasis CSE efektif diterapkan
dalam konteks pengabdian kepada masyarakat di lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan peran serta
kepala sekolah, guru, dan siswa mulai tahap perencanaan, dan pelaksanaan. Hasil
dari kegiatan ini berfokus pada edukasi dengan metode Comprehensive Sexuality
Education (CSE) bagi siswa di SMK Kesehatan Madani Indonesia yang telah
dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif. Melalui edukasi
dengan metode CSE dapat membekali siswa dengan pemahaman mengenai aspek
emosional dan sosial perkembangan manusia, yang mencakup pembahasan luas
mulai dari perilaku seksual hingga upaya preventif terhadap kehamilan yang
tidak diinginkan hingga infeksi menular seksual. Hasil dan temuan ilmiah dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu menjawab tujuan pengabdian
masyarakat, yaitu membangun kesadaran remaja terutama siswa sekolah
terhadap bahaya seks bebas terhadap kehamilan yang tidak diinginkan.
Pengetahuan yang meningkat dan sikap positif yang ditunjukkan siswa menjadi
salah satu indikator bahwa pendekatan edukatif berbasis CSE sangat efektif
diterapkan dalam konteks pengabdian kepada masyarakat di lingkungan sekolah.
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